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ABSTRACT 

This study was conducted to address the low level of students’ science process 
skills in physics learning, particularly on the topic of heat. The limited involvement 
of students in scientific investigations and the predominance of conventional 
teaching methods have hindered the development of essential scientific skills. 
Therefore, this study aimed to determine the effect of the Group Investigation–
Guided Inquiry (GI-GI) learning model on students’ science process skills. This 
research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with 
a posttest-only control group design. The population consisted of eleventh-grade 
students at SMA Negeri 5 Pekanbaru in the 2025/2026 academic year, with two 
classes selected as samples through normality and homogeneity testing. The 
experimental class was taught using the GI-GI learning model, while the control 
class received conventional instruction. Data were collected through a science 
process skills test consisting of 15 multiple-choice questions covering six indicators: 
observing, classifying, measuring, predicting, communicating, and concluding. The 
results showed that students taught using the GI-GI learning model achieved higher 
science process skills than those taught through conventional learning. The 
experimental class obtained an average score of 80.47%, while the control class 
achieved 76.09%, both categorized as good. These findings indicate that the 
implementation of the Group Investigation–Guided Inquiry learning model positively 
influences students’ science process skills by promoting active participation, 
collaboration, scientific communication, and critical thinking during physics learning. 
Therefore, the GI-GI learning model can be considered an effective alternative for 
improving students’ science process skills in learning heat concepts. Keywords: 
Group Investigation–Guided Inquiry, science process skills, physics learning, heat, 
quasi-experimental study. 

Keywords: Group Investigation–Guided Inquiry (GI-GI), Science Process Skills, 
Physics Learning, Heat, Quasi Experimental Study 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi rendahnya keterampilan proses sains 
siswa dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi kalor. Keterlibatan siswa 
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yang masih terbatas dalam kegiatan penyelidikan ilmiah serta dominannya 
penggunaan metode pembelajaran konvensional menyebabkan keterampilan 
ilmiah siswa belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Group 
Investigation–Guided Inquiry (GI-GI) terhadap keterampilan proses sains siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen dan rancangan posttest-only control group design. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026, dengan dua 
kelas yang dipilih sebagai sampel melalui uji normalitas dan homogenitas. Kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model GI-GI, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes keterampilan proses sains berupa 15 soal pilihan ganda yang mencakup 
enam indikator, yaitu mengamati, mengelompokkan, mengukur, meramalkan, 
mengomunikasikan, dan menyimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains siswa yang belajar menggunakan model GI-GI lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 80,47%, sedangkan kelas kontrol 
memperoleh rata-rata sebesar 76,09%, yang keduanya termasuk dalam kategori 
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group 
Investigation–Guided Inquiry (GI-GI) memberikan pengaruh positif terhadap 
keterampilan proses sains siswa melalui peningkatan partisipasi aktif, kerja sama, 
komunikasi ilmiah, dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika. 
Dengan demikian, model GI-GI dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi kalor. 
 
Kata kunci: Group Investigation–Guided Inquiry (GI-GI), keterampilan proses sains, 
pembelajaran fisika, kalor, quasi eksperimen. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam proses pendidikan, 

pembelajaran fisika memiliki peran 

yang strategis karena tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, 

tetapi juga pengembangan 

keterampilan ilmiah yang diperlukan 

untuk memahami fenomena alam 

secara sistematis. Fisika pada 

hakikatnya merupakan ilmu yang 

mempelajari gejala-gejala alam 

melalui proses ilmiah yang melibatkan 

kegiatan mengamati, mengukur, 

mengklasifikasi, memprediksi, 

menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan hasil 

pengamatan. Oleh karena itu, 

pembelajaran fisika hendaknya tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 
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produk ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan 

proses sains siswa. 

Keterampilan proses sains 

merupakan kemampuan yang 

digunakan siswa untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep sains melalui kegiatan 

ilmiah. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan mengamati, 

mengelompokkan, mengukur, 

meramalkan, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan hasil 

penyelidikan. Menurut Rustaman 

(2005), keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan ilmiah yang 

melibatkan kemampuan kognitif, 

manual, dan sosial yang diperlukan 

untuk memperoleh pengetahuan 

secara ilmiah. Penguasaan 

keterampilan proses sains menjadi 

penting karena dapat membantu 

siswa memahami konsep fisika secara 

lebih mendalam sekaligus 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan sistematis. 

Namun, kondisi pembelajaran 

fisika di sekolah masih menunjukkan 

bahwa keterampilan proses sains 

siswa belum berkembang secara 

optimal. Pembelajaran sering kali 

masih berpusat pada guru (teacher-

centered), sehingga siswa cenderung 

menerima informasi secara pasif 

tanpa banyak terlibat dalam proses 

penyelidikan ilmiah. Pada materi 

kalor, misalnya, siswa umumnya 

hanya mempelajari konsep melalui 

penjelasan guru dan penyelesaian 

soal tanpa melakukan kegiatan 

eksperimen atau investigasi yang 

dapat membantu mereka memahami 

hubungan antara konsep kalor 

dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

siswa mengalami kesulitan dalam 

menerapkan konsep yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah serta 

kurang terlatih dalam menggunakan 

keterampilan proses sains. 

Materi kalor merupakan salah 

satu materi fisika yang memiliki 

keterkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari. Berbagai fenomena 

seperti mencairnya es, mendidihnya 

air, perpindahan panas pada 

peralatan rumah tangga, hingga 

proses pendinginan dan pemanasan 

lingkungan merupakan contoh 

peristiwa yang melibatkan konsep 

kalor. Materi ini tidak hanya menuntut 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

memerlukan kemampuan siswa 

dalam melakukan pengamatan, 

pengukuran, eksperimen, serta 

analisis data. Oleh karena itu, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02 Juni 2026  

293 
 

pembelajaran kalor seharusnya 

dirancang dengan pendekatan yang 

memungkinkan siswa terlibat secara 

aktif dalam proses penyelidikan 

ilmiah. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan proses 

sains adalah model pembelajaran 

Group Investigation–Guided Inquiry 

(GI-GI). Model ini merupakan 

perpaduan antara model Group 

Investigation dan Guided Inquiry yang 

menekankan kegiatan investigasi 

kelompok serta proses penemuan 

konsep melalui bimbingan guru. 

Dalam model ini, siswa bekerja secara 

berkelompok untuk mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi, 

merumuskan hipotesis, melakukan 

eksperimen, menganalisis data, dan 

mengomunikasikan hasil 

penyelidikan. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan 

dan bimbingan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui 

aktivitas tersebut, siswa memperoleh 

kesempatan yang lebih luas untuk 

mengembangkan keterampilan 

proses sains sekaligus membangun 

pemahaman konsep secara mandiri. 

Secara teoritis, penerapan 

model GI-GI didukung oleh teori 

konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh siswa melalui pengalaman 

belajar dan interaksi dengan 

lingkungan. Menurut Suparlan (2019), 

pembelajaran konstruktivistik 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan melalui proses berpikir, 

penyelidikan, dan pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, model GI-GI 

dipandang sesuai untuk diterapkan 

dalam pembelajaran fisika karena 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang berpusat pada siswa dan 

mendorong keterlibatan aktif mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Group Investigation–

Guided Inquiry mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil 

belajar siswa. Penelitian 

Nasirotul’Uma, Indrawati, dan 

Yushardi menunjukkan bahwa 

penerapan model GI-GI memberikan 

pengaruh positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa 

dalam pembelajaran fisika. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Nur juga 

menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan model GI-GI 

memiliki keterampilan proses sains 
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yang lebih baik dibandingkan sebelum 

model tersebut diterapkan. Temuan-

temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa model GI-GI memiliki potensi 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika, khususnya dalam 

mengembangkan keterampilan 

proses sains siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan upaya untuk menerapkan 

model pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses ilmiah sehingga keterampilan 

proses sains dapat berkembang 

secara optimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan 

model pembelajaran Group 

Investigation–Guided Inquiry (GI-GI) 

terhadap keterampilan proses sains 

siswa pada materi kalor di kelas XI 

SMA. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran fisika 

yang lebih efektif serta menjadi 

alternatif bagi guru dalam 

meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa melalui kegiatan 

investigasi dan inkuiri yang terarah. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran Group Investigation–

Guided Inquiry (GI-GI) terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada 

materi kalor. Desain penelitian yang 

digunakan adalah posttest-only 

control group design, yang melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model 

Group Investigation–Guided Inquiry 

(GI-GI), sedangkan kelas kontrol 

diberikan pembelajaran konvensional. 

Penelitian dilaksanakan di 

SMAN 5 Pekanbaru pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh 

siswa kelas XI yang berjumlah 124 

siswa dan terbagi ke dalam tiga kelas. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas 

menggunakan nilai Penilaian Tengah 

Semester (PTS) mata pelajaran fisika. 

Setelah diperoleh kelas yang 

memenuhi kriteria, penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan secara acak (random). 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes keterampilan 

proses sains yang diberikan setelah 
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proses pembelajaran selesai 

(posttest). Instrumen penelitian 

berupa tes objektif sebanyak 15 soal 

pilihan ganda yang disusun 

berdasarkan enam indikator 

keterampilan proses sains, yaitu 

mengamati, mengelompokkan, 

mengukur, meramalkan, 

mengomunikasikan, dan 

menyimpulkan. Skor yang diperoleh 

siswa kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk persentase untuk 

menggambarkan tingkat keterampilan 

proses sains yang dicapai. 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan 

keterampilan proses sains siswa 

berdasarkan nilai rata-rata dan 

persentase capaian setiap indikator. 

Analisis inferensial dilakukan melalui 

uji normalitas menggunakan Shapiro–

Wilk, uji homogenitas menggunakan 

Levene Test, serta uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-

test pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05). Seluruh analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Hasil analisis digunakan untuk 

menentukan ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan proses sains siswa yang 

belajar menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation–

Guided Inquiry (GI-GI) dan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi kalor. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Group 

Investigation–Guided Inquiry (GI-GI) 

terhadap keterampilan proses sains 

siswa pada materi kalor di kelas XI 

SMAN 5 Pekanbaru. Pengukuran 

keterampilan proses sains dilakukan 

melalui tes akhir (posttest) yang 

diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa keterampilan 

proses sains siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran GI-GI memperoleh rata-

rata keterampilan proses sains 

sebesar 80,47%, sedangkan kelas 

kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional 

memperoleh rata-rata sebesar 

76,09%. Berdasarkan kriteria 

keterampilan proses sains, kedua 
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kelas termasuk dalam kategori baik, 

namun kelas eksperimen 

menunjukkan capaian yang lebih 

tinggi. 
Tabel 1. Rata-rata Keterampilan Proses 

Sains Siswa 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 
(%) 

Kategori 

Eksperi- 
men 42 80,47 Baik 

Kontrol 41 76,09 Baik 
 

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat 

bahwa terdapat selisih rata-rata 

sebesar 4,38% antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selisih 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model GI-GI 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. 

Analisis lebih lanjut dilakukan pada 

setiap indikator keterampilan proses 

sains yang meliputi mengamati, 

mengelompokkan, mengukur, 

meramalkan, mengomunikasikan, dan 

menyimpulkan. Hasil analisis per 

indikator ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Keterampilan Proses 

Sains Berdasarkan Indikator 

Indikator KPS 
Kelas 

Eksperime
n (%) 

Kelas 
Kontro

l (%) 
Mengamati 85,71 79,67 
Mengelompokkan 82,14 77,44 
Mengukur 79,76 75,00 
Meramalkan 78,57 73,98 
Mengomunikasika
n 81,55 76,83 

Menyimpulkan 75,08 73,61 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh 

indikator keterampilan proses sains 

pada kelas eksperimen memiliki nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Persentase tertinggi pada 

kelas eksperimen terdapat pada 

indikator mengamati sebesar 85,71%, 

sedangkan persentase terendah 

terdapat pada indikator menyimpulkan 

sebesar 75,08%. 

Adapun  Skor rata-rata keterampilan 

proses sains kedua kelas per indicator 

disajikan dalam gambar berikut. 

 
Gambar 1 Bagan Skor rata-rata 

keterampilan proses sains kedua kelas 
per indikator 

 

Selain analisis deskriptif, dilakukan 

pula analisis inferensial menggunakan 

uji Independent Sample t-test. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 

0,05), sehingga hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan proses sains 

siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran GI-GI dengan 
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siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Group Investigation–Guided Inquiry 

(GI-GI) memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan proses sains 

siswa pada materi kalor. Rata-rata 

keterampilan proses sains siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan 

investigasi kelompok dan kegiatan 

inkuiri terbimbing mampu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan proses ilmiah. 

Keunggulan model GI-GI terletak 

pada keterlibatan aktif siswa selama 

proses pembelajaran. Pada fase 

constructing of concept, siswa 

diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan 

membangun konsep awal melalui 

diskusi kelompok. Aktivitas ini 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan mengamati dan 

mengelompokkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber 

belajar. Menurut teori konstruktivisme, 

pengetahuan akan lebih bermakna 

apabila dibangun sendiri oleh siswa 

melalui pengalaman belajar yang 

diperolehnya. Oleh karena itu, 

keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun konsep menyebabkan 

pemahaman yang diperoleh menjadi 

lebih mendalam. 

Pada fase guiding, siswa memperoleh 

bimbingan dari guru dalam 

mengembangkan ide dan 

pemahaman konsep yang telah 

dibangun. Peran guru sebagai 

fasilitator memungkinkan siswa 

memperoleh arahan yang tepat tanpa 

mengurangi kesempatan mereka 

untuk menemukan konsep secara 

mandiri. Kondisi ini sesuai dengan 

pendapat Bruner yang menyatakan 

bahwa pembelajaran penemuan 

dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah melalui kegiatan 

observasi, pengukuran, klasifikasi, 

dan prediksi. 

Peningkatan keterampilan proses 

sains juga terlihat pada fase 

formulating and testing hypotheses. 

Pada tahap ini siswa merumuskan 

hipotesis, melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data, dan 

menganalisis hasil percobaan. 

Kegiatan eksperimen memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa 
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dalam menerapkan metode ilmiah 

sehingga keterampilan mengukur, 

meramalkan, dan menyimpulkan 

dapat berkembang dengan lebih baik. 

Menurut Piaget, pengalaman 

langsung dalam proses pembelajaran 

berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir operasional formal siswa, 

terutama dalam memahami hubungan 

sebab-akibat suatu fenomena. 

Indikator mengamati memperoleh 

persentase tertinggi pada kelas 

eksperimen. Hal ini disebabkan siswa 

secara aktif melakukan pengamatan 

terhadap fenomena dan percobaan 

yang berkaitan dengan materi kalor. 

Aktivitas observasi yang dilakukan 

secara langsung membantu siswa 

memperoleh informasi yang lebih 

akurat dibandingkan hanya menerima 

penjelasan dari guru. Sebaliknya, 

indikator menyimpulkan memperoleh 

persentase terendah meskipun masih 

berada pada kategori baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan hasil pengamatan 

dan analisis data menjadi suatu 

kesimpulan yang tepat. 

Pada fase communicating and 

assessing, siswa mempresentasikan 

hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan serta memperoleh 

tanggapan dari kelompok lain. 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan 

mengomunikasikan hasil penyelidikan 

secara ilmiah. Melalui diskusi dan 

presentasi, siswa belajar 

menyampaikan pendapat 

berdasarkan data serta 

mempertahankan argumen secara 

logis. Kemampuan komunikasi ilmiah 

merupakan salah satu komponen 

penting dalam keterampilan proses 

sains karena memungkinkan siswa 

menyampaikan hasil penyelidikan 

secara sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nasirotul'Uma, Indrawati, 

dan Yushardi yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran GI-GI 

mampu meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa melalui aktivitas 

investigasi dan eksperimen. Temuan 

ini juga didukung oleh penelitian Nur 

yang menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan model GI-GI 

memiliki keterampilan proses sains 

dalam kategori sangat baik karena 

terlibat secara aktif dalam 

pengumpulan dan pengolahan data 

hasil pengamatan. 
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Secara keseluruhan, penerapan 

model pembelajaran Group 

Investigation–Guided Inquiry (GI-GI) 

terbukti lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa pada materi kalor. Model 

ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, melakukan 

penyelidikan ilmiah, bekerja sama 

dalam kelompok, serta 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi ilmiah. 

Oleh karena itu, model GI-GI dapat 

dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

fisika di sekolah 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Group Investigation–

Guided Inquiry (GI-GI) memberikan 

pengaruh positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada 

materi kalor di kelas XI SMAN 5 

Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan oleh 

rata-rata keterampilan proses sains 

siswa pada kelas eksperimen yang 

mencapai 80,47%, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh rata-rata 76,09%. Hasil 

uji hipotesis juga menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas, sehingga model 

pembelajaran GI-GI terbukti lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

seluruh indikator keterampilan proses 

sains yang meliputi kemampuan 

mengamati, mengelompokkan, 

mengukur, meramalkan, 

mengomunikasikan, dan 

menyimpulkan. Keberhasilan model 

GI-GI dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains tidak 

terlepas dari karakteristik 

pembelajarannya yang menekankan 

kegiatan investigasi kelompok, 

eksperimen, diskusi, serta inkuiri 

terbimbing yang mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

membangun pengetahuan dan 

memahami konsep secara mandiri. 

Dengan demikian, model 

pembelajaran Group Investigation–

Guided Inquiry (GI-GI) dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran fisika yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan 

proses sains siswa. 
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Berdasarkan temuan penelitian 

ini, disarankan agar guru fisika 

mempertimbangkan penggunaan 

model pembelajaran Group 

Investigation–Guided Inquiry (GI-GI) 

sebagai alternatif strategi 

pembelajaran, terutama pada materi 

yang membutuhkan kegiatan 

penyelidikan dan eksperimen. Guru 

juga perlu mengelola waktu 

pembelajaran secara efektif serta 

memberikan bimbingan yang 

memadai agar setiap tahapan model 

dapat terlaksana secara optimal. 

Selain itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menerapkan model 

GI-GI pada materi fisika yang berbeda 

atau pada jenjang pendidikan lain 

guna memperoleh gambaran yang 

lebih luas mengenai efektivitas model 

tersebut. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji pengaruh model GI-GI 

terhadap variabel lain, seperti hasil 

belajar, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan pemecahan masalah, 

kreativitas, dan sikap ilmiah siswa 

sehingga manfaat penerapan model 

ini dapat diketahui secara lebih 

komprehensif. 
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